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MOTTO 

 

"Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di 

sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Teliti." 

 

(QS. Al-Hujurat: 13) 
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ABSTRAK 

 

MUHAMMAD AHYAR FAHREZA. Implementasi Unit Layanan Difabel Dalam 

Meningkatkan Inklusivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Siswa 

Disabilitas Kelas XI di MAN 2 Sleman. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2026. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penyelenggaraan pendidikan 

inklusif yang menjamin hak seluruh peserta didik, termasuk siswa disabilitas, untuk 

memperoleh layanan pendidikan yang setara dan berkualitas. Dalam praktiknya, 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah inklusi masih menghadapi 

berbagai tantangan, seperti keterbatasan kompetensi guru dalam menangani peserta 

didik berkebutuhan khusus, penggunaan metode pembelajaran yang belum sepenuhnya 

adaptif, serta kebutuhan akan layanan pendukung yang memadai. Keberadaan Unit 

Layanan Difabel (ULD) menjadi salah satu upaya strategis untuk mendukung 

terciptanya pembelajaran yang inklusif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

implementasi ULD dalam meningkatkan inklusivitas pembelajaran PAI serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya di kelas XI MAN 2 Sleman. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian meliputi guru PAI, pengelola ULD, dan siswa 

disabilitas kelas XI. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 

dan verifikasi kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui teknik triangulasi sumber 

dan teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi ULD di MAN 2 Sleman 

berperan penting dalam meningkatkan inklusivitas pembelajaran PAI melalui 

pendampingan belajar, penyediaan fasilitas dan media aksesibel, penyesuaian metode 

pembelajaran, serta kolaborasi antara guru PAI, ULD, dan pihak sekolah. Implementasi 

tersebut memberikan kemudahan akses belajar dan meningkatkan partisipasi siswa 

disabilitas dalam pembelajaran. Faktor pendukung meliputi pelatihan guru, komitmen 

sekolah terhadap pendidikan inklusif, ketersediaan fasilitas pendukung, dan kerja sama 

antar pemangku kepentingan. Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan 

kompetensi sebagian guru dalam pendidikan inklusif, keterbatasan waktu 

pembelajaran, serta keberagaman kebutuhan siswa disabilitas yang memerlukan 

layanan berbeda-beda. 

Kata Kunci: Unit Layanan Difabel, pendidikan inklusif, pembelajaran PAI, siswa    

disabilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah aspek yang sangat penting dan 

fundamental terhadap perkembangan kemampuan intelektual, kognitif, mental 

maupun karakter seseorang menjadi pribadi yang lebih baik, cerdas, berbudi 

pekerti luhur dan membanggakan (Rizal, 2025). Dalam perspektif pendidikan 

modern, setiap individu berhak memperoleh layanan pendidikan yang 

berkualitas sesuai kebutuhannya. Oleh karena itu, pendidikan inklusif hadir 

untuk menjamin kesetaraan hak pendidikan bagi seluruh peserta didik tanpa 

memandang kondisi fisik, intelektual, sosial, maupun emosional (Alhaddad, 

2020). 

Pendidikan inklusif bertujuan menjamin pemenuhan hak setiap anak 

untuk memperoleh pendidikan tanpa diskriminasi dengan menyediakan 

layanan pendidikan bermutu bagi seluruh peserta didik (Astuti, 2011). Hal 

tersebut sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 

Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki 

Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa 

(Bambang, 2009). Pendidikan inklusif tidak sekadar menghadirkan siswa 

disabilitas di kelas reguler, melainkan menyesuaikan metode, media, dan 
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evaluasi pembelajaran untuk menciptakan lingkungan belajar yang adil dan 

ramah bagi semua peserta didik. 

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, implementasi pendidikan 

inklusif telah menjadi perhatian penting, terutama setelah adanya berbagai 

kebijakan pemerintah yang mendukung penyelenggaraan pendidikan bagi 

peserta didik berkebutuhan khusus (Nasaruddin et al., 2025). Pola pendidikan 

inklusif mempunyai pengertian yang beragam. Stainback mengemukakan 

bahwa sekolah inklusif adalah sekolah yang menampung semua siswa di kelas 

yang sama (Pratiwi, 2015). 

Pendidikan inklusif mengintegrasikan peserta didik berkebutuhan 

khusus ke dalam sistem pendidikan umum dengan memberikan layanan sesuai 

kebutuhannya. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, inklusivitas 

diwujudkan melalui penyesuaian kurikulum, metode, dan lingkungan belajar 

yang mendukung kebutuhan ABK, sejalan dengan nilai Islam yang menjunjung 

keadilan dan kesetaraan (M. S. Rohmah, 2010). Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

pembentukan karakter, nilai-nilai spiritual, dan akhlak peserta didik. Salah satu 

tantangan utama adalah bagaimana nilai-nilai Islami seperti kejujuran, 

toleransi, tanggung jawab, dan disiplin dapat disampaikan tanpa 

mengesampingkan keberagaman siswa (Arifin & Nurul, 2023). Oleh karena itu, 

pembelajaran PAI seharusnya dapat diakses oleh seluruh peserta didik, 

termasuk siswa disabilitas. 
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Namun, dalam praktiknya pembelajaran PAI seringkali masih bersifat 

konvensional dan belum sepenuhnya memperhatikan kebutuhan khusus siswa 

disabilitas. Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam pemahaman materi, 

rendahnya partisipasi, serta kurangnya keterlibatan siswa disabilitas dalam 

proses pembelajaran. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan 

adanya unit layanan khusus yang mampu mendukung proses pembelajaran bagi 

siswa disabilitas yang dinamakan Unit Layanan Difabel (ULD) MAN 2 

Sleman. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 2 Sleman merupakan lembaga 

pendidikan menengah atas berciri khas Islam yang memiliki sejarah panjang 

dalam pengembangan pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus 

(Syam’ah, 2026). Cikal bakal berdirinya madrasah ini berasal dari kerja sama 

antara Yayasan Kesejahteraan Tunanetra Islam (YAKETUNIS) dengan Majelis 

Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWC NU) Kecamatan Depok dalam 

mendirikan Sekolah Pendidikan Guru Agama Luar Biasa (PGALB) bagian A 

bagi peserta didik tunanetra dengan masa pendidikan enam tahun. Selanjutnya, 

pada tanggal 10 Juli 1978, lembaga tersebut memperoleh status tetap melalui 

Surat Keputusan Nomor 143 Tahun 1968 dan resmi bernama PGALBN/A.  

Sebagai sekolah rujukan inklusi, MAN 2 Sleman melakukan berbagai 

upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan sekaligus memenuhi hak siswa 

disabilitas agar memperoleh layanan yang setara. Melalui Unit Layanan Difabel 

(ULD), sekolah berusaha meningkatkan akses, partisipasi, dan kualitas 
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pembelajaran, serta membantu guru dalam merancang pembelajaran yang lebih 

adaptif dan inklusif. Namun, implementasi ULD dalam meningkatkan 

inklusivitas pembelajaran PAI masih menemukan beberapa tantangan yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kurangnya kompetensi guru, 

kurangnya guru pendamping khusus, kebijakan sekolah yang belum kuat, serta 

sikap dan partisipasi siswa sekolah. Sehingga menyebabkan layanan 

pendidikan bagi siswa disabilitas belum optimal (Tarnoto, 2016). 

Berdasarkan uraian tersebut, implementasi Unit Layanan Difabel 

berperan penting dalam meningkatkan inklusivitas pembelajaran PAI bagi 

siswa disabilitas. Namun, masih diperlukan kajian lebih mendalam terkait 

pelaksanaan dan faktor yang memengaruhinya. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai implementasi 

ULD dalam meningkatkan inklusivitas pembelajaran PAI bagi siswa disabilitas 

kelas XI di MAN 2 Sleman.  

Secara teoritis dan teknis, penelitian ini layak dilakukan karena 

memiliki dasar keilmuan dalam bidang pendidikan Islam serta didukung 

dengan data faktual peningkatan inklusivitas dalam pembelajaran PAI. Dengan 

demikian, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pendidikan inklusif, khususnya di lingkungan madrasah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan permasalahan yang ada pada latar belakang 

masalah, peneliti merumuskan pertanyaan penelitian adalah : 

1. Bagaimana Implementasi Unit Layanan Difabel dalam mendukung 

pembelajaran PAI bagi siswa disabilitas kelas XI di MAN 2 Sleman?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam meningkatkan 

inklusivitas pembelajaran PAI terhadap siswa disabilitas kelas XI di 

MAN 2 Sleman? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi Unit Layanan Difabel dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) terhadap siswa disabilitas 

kelas XI di MAN 2 Sleman. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat guru dalam 

meningkatkan inklusivitas pembelajaran PAI terhadap siswa disabilitas 

kelas XI di MAN 2 Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

baik secara teoritis maupun praktis, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 



6 
 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan 

memperkaya referensi pengetahuan dan kontribusi dalam 

pengembangan kajian pendidikan inklusif, khususnya terkait 

implementasi Unit Layanan Difabel dalam meningkatkan inklusivitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di madrasah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan bagi institusi pendidikan khususnya MAN 2 Sleman 

sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi dalam optimalisasi 

dalam meningkatkan inklusivitas pembelajaran pendidikan 

agama islam dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan, 

khususnya dalam pengajaran PAI. Sebagai bahan evaluasi dan 

masukan dalam meningkatkan efektivitas implementasi Unit 

Layanan Difabel untuk mendukung pembelajaran PAI yang 

lebih inklusif. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru dalam 

meningkatkan pengetahuan serta pembinaan kepada siswa 

disabilitas, Sebagai referensi dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang ramah difabel dan sesuai dengan kebutuhan 

siswa disabilitas di MAN 2 Sleman. 
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c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dengan 

memperluas wawasan dan pemahaman akademik mengenai 

pendidikan inklusif, khususnya implementasi Unit Layanan 

Difabel (ULD) dalam meningkatkan inklusivitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di madrasah. 

E. Kajian Pustaka /Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini mengkaji mengenai implementasi unit layanan difabel 

(ULD) dalam meningkatkan inklusivitas pembelajaran PAI. Untuk 

menghindari terjadinya duplikasi dalam penelitian, peneliti merujuk pada 

beberapa karya ilmiah sebelumnya yang relevan. Berikut ini adalah beberapa 

penelitian terdahulu yang dikaji berdasarkan persamaan, perbedaan, dan hasil 

penelitian: 

1. Adhani Harianti, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Mengimplementasikan Pendidikan Inklusi Di SMPN 97 Jakarta Timur, 

Universitas Nahdatul Ulama Indonesia, 2023, Skripsi (Harianti, 2023).  

Penelitian yang dilakukan oleh Adhani Harianti (2023) bertujuan 

untuk mengetahui peran guru PAI dalam mengimplementasikan Pendidikan 

inklusi terhadap anak berkebutuhan khusus tunagrahita. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan metode kualitatif field research. Metode kualitatif 

field research adalah jenis penelitian yang langsung dilaksanakan di 



8 
 

lapangan. Adapun alasan peneliti memilih metode ini adalah karena peneliti 

ingin menggali secara mendalam data tentang peran guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Mengimplementasikan Pendidikan Inklusi anak 

berkebutuhan khusus tunagrahita di Smpn 97 Jakarta Timur melalui 

instrumen observasi secara langsung dilapangan dan wawancara.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran guru PAI dalam 

menerapkan pendidikan inklusi bagi siswa tunagrahita di SMP Negeri 97 

Jakarta adalah sebagai pembimbing. Pelaksanaan pendidikan inklusif di 

sekolah tersebut pada dasarnya sama dengan pembelajaran untuk siswa 

reguler, termasuk penggunaan kurikulum, RPP, dan media pembelajaran. 

Perbedaan hanya terlihat pada penilaian, di mana tingkat kesulitan soal 

disederhanakan dan jumlah soal dikurangi menyesuaikan kemampuan 

siswa tunagrahita. Faktor pendukung guru PAI dalam 

mengimplementasikan pendidikan inklusi terhadap anak berkebutuhan 

khusus tunagrahita di SMP Negeri 97 Jakarta meliputi ketrampilan personal 

guru dan semangat peserta didik tunagrahita. Sedangkan Faktor 

penghambat guru PAI dalam mengimplementasikan pendidikan inklusi 

terhadap anak berkebutuhan khusus tunagrahita di SMP Negeri 97 Jakarta 

yaitu tidak tersedianya guru pendamping khusus dan sarana dan prasarana 

yang kurang mencukupi. 

Adapun persamaan penelitian Andhani dengan penelitian ini yang 

pertama menggunakan metode penelitian kualitatif, yang kedua membahas 
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tentang implementasi guru PAI dalam pendidikan inklusi. Sedangkan 

perbedaannya ialah yang pertama, objek penelitian hanya pada guru PAI 

saja, sedangkan penelitian yang akan saya lakukan pembahasan dan objek 

penelitian lebih kompleks. Kedua tempat penelian berada di tingkat SMP, 

sedangkan penelitian yang akan saya lakukan berada di tingkat MA (Setara 

dengan SMA). Ketiga fokus penelitian berbanding terbalik dengan 

penelitian yang akan saya lakukan, karena pada penelitian tersebut 

membahas tentang peran guru PAI sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan membahas tentang implementasi unit layanan difabel. 

2. Fuad Nur Ahmadi, Implementasi Pendidikan Inklusif Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa Slow Learner Di SD Muhammadiyah 

2 Kota Magelang, 2021, Skripsi (Ahmadi, 2021). 

Penelitian ini dilakukan oleh Fuad Nur Ahmadi (2021) bertujuan 

untuk Untuk mengetahui metode pendidikan inklusif pada pembelajaran 

PAI bagi siswa slow learner di SD Muhammadiyah 2 Kota Magelang. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif. 

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 

manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun 

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode pendidikan inklusif 

pada pembelajaran PAI bagi siswa Slow learner di SD Muhammadiyah 2 

Kota Magelang telah dilaksanakan dengan semestinya. Baik perencanaan, 
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metode, media dan evaluasinya. Metode pembelajaran inklusif yang 

dilaksanakan seperti halnya sekolah biasa hanya saja untuk memudahkan 

peserta didik berkebutuhan khusus memahami materi yang disampaikan 

guru memberikan perhatian lebih untuk siswa berkebutuham khusus seperti 

memberikan jam tambahan atau pendampingan khusus, baik oleh guru PAI 

sendiri maupun guru pendamping khusus dari luar. 

Adapun persamaan penelitian Fuad Nur Ahmadi dengan penelitian 

yang akan dilakukan hanya pada fokus pembahasan saja yaitu implementasi 

pendidikan inklusif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan cukup signifikan. Pertama Inti pembahasan pada 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan cukup berbeda yaitu 

membahas siswa slow learner sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

membahas siswa difabel/ABK. Kedua jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan kualitatif. Ketiga tempat penelitian dilakukan di tingkat 

Sekolah Dasar sedangkan penelitian yang akan dilakukan berada di 

Madrasah Aliyah (Setara SMA). 

 

3. Rahmadi Bagus Wijaya, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

Menciptakan Pendidikan Inklusif Bagi Siswa di SMA Immersion 

Ponorogo, 2023, Skripsi (Wijaya, 2023). 
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Penelitian ini dilakukan oleh Rahmadi Bagus Wijaya (2023) 

bertujuan untuk Penelitian ini bertujuan mengetahui strategi kepemimpinan 

kepala sekolah dalam membangun konsep pendidikan inklusif di SMA 

Emmersion Ponorogo, memahami bagaimana kepemimpinan tersebut 

diimplementasikan dalam praktik, serta menilai hasil yang dicapai dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan inklusif bagi para siswa. Metode 

penelitian ini menggunakan prosedur pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif 

pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alami). 

Sumber data primer dan prosedur pengumpulan data lebih banyak 

wawancara mendalam, dokumentasi dan adannya observasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Strategi kepala sekolah SMA 

Immersion Ponorogo meliputi pemberian pemahaman kepada seluruh 

tenaga pendidik dan kependidikan mengenai konsep, prinsip, serta 

kebijakan pendidikan inklusif, serta pengoptimalan manajerial sekolah 

yang mencakup manajemen kesiswaan, kurikulum, tenaga kependidikan, 

sarana prasarana, pembiayaan, dan hubungan masyarakat. Implementasi 

strategi tersebut diwujudkan melalui pengelolaan manajerial pendidikan 

inklusif yang efektif, komunikasi dengan masyarakat, pengaturan proses 

pembelajaran di kelas, penyusunan kurikulum, peningkatan kompetensi 

pendidik, serta penyediaan sarana prasarana yang mendukung. Meskipun 
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berbagai strategi telah dijalankan, masih terdapat hambatan seperti 

keterbatasan fasilitas, kurangnya tenaga pendidik khusus, serta minimnya 

sarana pendukung potensi siswa berkebutuhan khusus, sehingga beberapa 

aspek belum dapat berjalan secara maksimal. 

Persamaan penelitian Rahmadi Bagus Wijaya dengan penelitian ini 

yaitu, pertama pada penelitian tersebut Rahmadi mengambil pembahasan 

strategi serta langkah-langkah untuk mencapai pendidikan inklusi yang 

dimana pembahasan itu berkaitan dengan apa yang akan dibahas di 

penelitian ini. Kedua metode penelitian menggunakan kualitatif dengan 

prosedur pengumpulan data. Ketiga penelitian dilakukan di tingkat SMA 

yang dimana penelitian yang akan dilakukan ini juga berada di tingkat 

SMA. 

Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

yaitu, pertama penelitian tersebut membahas tentang kepemimpinan kepala 

sekolah delam menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif sedangkan 

penelitian ini lebih membahas tentang peran unit layanan difabel dalam 

meningkatkan inklusifitas pada pembelajaran PAI, sehingga inti 

pembahasan pada kedua penelitian ini cukup berbeda. Kedua pendidikan 

inklusif pada penelitian tersebut lebih general, sedangkan pada penelitian 

ini peneliti akan lebih dalam membahas tentang inklusivitas untuk siswa 

difabel dan berkebutuhan khusus. 
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4. Mustika Listivani, Manajemen Kurikulum Pendidikan Inklusif di MAN 

Maguwoharjo Sleman Yogyakarta, 2013, Skripsi (Listivani, 2013). 

Penelitian ini dilakukan oleh Mustika Listivani (2013) bertujuan 

Untuk menggambarkan pelaksanaan dan pengembangan kurikulum 

pendidikan inklusif serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat dalam manajemen kurikulum pendidikan inklusif di MAN 

Maguwoharjo Sleman Yogyakarta. Jenis metode penelitian ini 

menggunakan kualitatif. Penelitian ini menggunaka pendekatan yang 

digunakan Van Dalen yaitu pendekatan survei. Survei merupakan bagian 

dari studi deskriptif yang bertujuan untuk mencari kedudukan (status) 

fenomena (gejala) dan menentukan kesamaan status dengan cara 

membandingkannya dengan standar yang sudah di tentukan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Manajemen Kurikulum 

Pendidikan Inklusif di MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta mencakup 

tiga tahapan: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. Pada 

tahap perencanaan, sekolah mengacu pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Standar Pendidikan Nasional dan menerapkan prinsip diversifikasi sesuai 

karakteristik satuan pendidikan, potensi daerah, dan kebutuhan peserta 

didik. Pada tahap pelaksanaan, MAN Maguwoharjo menggunakan KTSP 

yang dimodifikasi agar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan siswa 

ABK, khususnya siswa tunanetra. Setelah itu dilakukan evaluasi kurikulum 
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untuk menilai efektivitas pelaksanaan sekaligus menjadi dasar perbaikan 

kurikulum berikutnya. 

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan memperhatikan 

prinsip relevansi, fleksibilitas, kesinambungan, kepraktisan, dan efektivitas, 

serta melibatkan berbagai stakeholder, mempertimbangkan kualitas SDM, 

dan menyesuaikan kebutuhan masyarakat. Faktor pendukung dan 

penghambat pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi perlu 

menjadi perhatian agar proses pembelajaran berjalan optimal. Dengan 

demikian, baik siswa reguler maupun siswa tunanetra dapat memperoleh 

pendidikan yang setara tanpa diskriminasi, sehingga kualitas pembelajaran 

dapat tercapai secara maksimal. 

Adapun persamaan penelitian Mustika Listivani dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu menggunakan metode penelitian kualitatif, 

membahas pengembangan pendidikan inklusif, dan jua tempat penelitian. 

Sedangkan untuk perbedaannya yaitu, pertama penelitian tersebut lebih 

cenderung membahas kurikulum pendidikan inklusi sedangkan pada 

penelitian ini akan membahas bagaimana peran unit layanan difabel dalam 

meningkatkan inklusivitas pada pembelajaran PAI. Kedua pada penelitian 

tersebut tidak ada keterkaitannya dengan pendidikan islam. Ketiga objek 

penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan tidak sama, 

dimana pada penelitian tersebut objek penelitian hanya kepada guru dan 
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kepala sekolah, sedangkan pada penelitian ini objek penelitian mencakup 

semua elemen termasuk siswa. 

5. Zara Fauziah, Pembelajaran Al-Qur’an bagi Anak Berkebutuhan Khusus di 

Sekolah Inklusi Aluna Jakarta, 2020, Skripsi (Fauziah, 2020). 

Penelitian ini di lakukan oleh Zara Fauziah (2020) yang bertujuan 

untuk Menjelaskan pelaksanaan pembelajaran membaca al-Qur’an bagi 

anak tunarungu di sekolah inklusi Aluna Jakarta serta mengidentifikasi 

faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

mengambil objek di sebuah lembaga pendidikan inklusif yaitu Sekolah 

Aluna yang berada di Kebagusan, Jakarta Selatan. Sekolah Aluna 

merupakan sekolah inklusi, yakni pola pendidikan yang menyatukan anak-

anak berkebutuhan khusus dengan anak-anak tanpa berkebutuhan khusus, 

guna mengikuti proses belajar-mengajar bersama. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelaksanaan pembelajaran 

membaca al-Qur’an di Sekolah Aluna dilakukan setiap hari Senin–Jumat 

pukul 07.30–08.00 WIB dengan menggunakan metode Iqro’ enam jilid 

sebagai dasar sebelum membaca al-Qur’an. Materi disesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik dan pembelajaran hanya menggunakan buku 

Iqro’, karena fokus utamanya adalah ketepatan bacaan. Evaluasi dilakukan 

secara harian untuk menentukan apakah peserta didik dapat melanjutkan ke 
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halaman berikutnya atau perlu mengulang. Sebagai sekolah inklusi, Aluna 

menggabungkan peserta didik normal dan anak berkebutuhan khusus, 

termasuk tunarungu, dalam satu kelas. Kemampuan membaca al-Qur’an 

antar peserta didik tunarungu beragam, terutama dalam melafalkan huruf 

hijaiyah yang sering terdengar mirip, dan tingkat kejelasan pengucapan 

sangat dipengaruhi oleh kondisi pendengaran masing-masing; ada yang 

pelafalannya kurang jelas, ada yang cukup jelas, bahkan ada yang hampir 

sama seperti peserta didik normal. 

Adapun persamaan penelitian Zara Fauziah dengan penelitian ini 

yaitu, Pertama menggunakan metode penelitian kualitatif. Kedua objek 

penelitian yaitu anak berkebutuhan khusus pada sekolah inklusi. Ketiga 

penelitian tersebut masih berkaitan dengan pendidikan islam. Sedangkan 

perbedaannya hanya terletak pada inti pembahasannya dimana di penelitian 

tersebut hanya Menjelaskan pelaksanaan pembelajaran membaca al-Qur’an 

bagi anak tunarungu di sekolah inklusi. 

6. Firda Aura Maulida, Implementasi Program Pendidikan Inklusi Dalam 

Membentuk Keterampilan Sosial Peserta Didik Berkebutuhan Khusus Di 

KB TK Islam Ar-Royyan Depok, 2025, Skripsi (Maulida, 2025). 

Penelitian ini dilakukan oleh Firda Aura Maulida (2025) yang 

bertujuan Untuk mendeskripsikan program pendidikan inklusi di KB TK 
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Islam Ar-Royyan, mengetahui upaya peningkatan keterampilan sosial 

peserta didik berkebutuhan khusus, serta mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat dalam pembentukan keterampilan sosial pada 

program tersebut. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan pelaku yang diamati. Pendekatan kualitatif memiliki beberapa 

karakteristik, antara lain penelitian dilakukan pada kondisi alamiah, peneliti 

berperan sebagai instrumen utama, analisis data dilakukan secara induktif 

bersamaan dengan proses pengumpulan data, hasil penelitian bersifat 

deskriptif berupa kata-kata atau gambar, serta lebih menekankan proses 

daripada hasil akhir. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan sekolah 

inklusi bagi anak berkebutuhan khusus di TK Ar-Royyan telah dipahami 

dan diterapkan dengan baik. Hal ini terlihat dari tingginya kepercayaan 

orang tua kepada guru dan kepala sekolah, serta dari pengembangan 

keterampilan sosial anak yang terus dilakukan oleh para pengajar. Metode 

dan strategi yang digunakan antara lain pemanfaatan media pembelajaran 

serta penerapan metode campuran seperti permainan, teka-teki, dan 

aktivitas belajar variatif lainnya. Pengembangan interaksi sosial dilakukan 

melalui berbagai kegiatan seperti ekstrakurikuler, diskusi kecil, presentasi, 

kerja tim, permainan interaktif, acara sosial, kegiatan komunitas, dan 
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kunjungan edukatif. Faktor pendukung implementasi pendidikan inklusi di 

KB TK Ar-Royyan meliputi adanya kebijakan yang mendukung, 

kepemimpinan yang mendorong budaya sekolah inklusif, guru yang 

kompeten, kurikulum yang fleksibel, serta keterlibatan orang tua dan 

komunitas. Adapun faktor penghambatnya mencakup keterbatasan 

anggaran, fasilitas yang kurang memadai, minimnya tenaga pengajar ahli, 

serta sarana prasarana yang belum optimal. 

Adapun persamaan penelitian Firda Aura Maulida dengan 

penelitian ini hanya menggunakan pendekatan kualitatif. Sedangkan 

perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu, Pertama pada 

tempat penelitian. Kedua pada pembahasan penelitian tersebut hanya 

membahas tentang program pendidikan inklusi di KB TK Islam Ar-Royyan. 

Ketiga tidak berkaitan dengan pendidikan islam. 

 

7. Sutipyo Ru’iya dkk, Tantangan Guru Pendidikan Agama Islam Pada 

Sekolah Inklusi di Yogyakarta, 2021, Jurnal (Ru’iya et al., 2021). 

Penelitian ini dilakukan oleh Sutipyo Ru’iya (2021) yang bertujuan 

mengungkap tantangan guru Pendidikan Agama Islam yang mengajar di 

sekolah inklusi, karena sebagian besar guru Pendidikan Agama Islam tidak 

mempunyai latar belakang pendidikan inklusi. Penelitian ini meneliti di dua 

sekolah inklusi dengan sumber data guru Pendidikan Agama Islam di 

sekolah A sebanyak dua orang dan sekolah B sebanyak tiga orang. Metode 
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penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam kepada semua guru Pendidikan Agama Islam dan 

kepada guru pembimbing khusus. Data yang diperoleh di analisis melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data secara terpola, dan pengambilan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan guru Pendidikan 

Agama Islam dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu kurangnya 

kompetensi terkait anak berkebutuhan khusus, kesulitan memahami 

karakteristik mereka, serta perlunya kerja sama dengan guru pembimbing 

khusus dan pendalaman materi melalui berbagai literatur tentang anak 

berkebutuhan khusus. Adapun persamaan penelitian Sutipyo Ru’iya dkk 

dengan penelitian ini yaitu, Pertama sama-sama membahas Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dalam konteks pendidikan inklusif. Kedua penelitian 

tersebut berangkat dari kepedulian yang sama terhadap pemenuhan hak 

pendidikan bagi peserta didik difabel atau berkebutuhan khusus, khususnya 

dalam proses pembelajaran PAI. Ketiga menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya yaitu, Penelitian tersebut menunjukkan 

perbedaan dari segi fokus kajian, menggunakan sudut pandang individual 

dan profesional guru sebagai aktor utama dalam pembelajaran. Sementara 

itu, penelitian mengenai implementasi unit layanan difabel lebih 
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menekankan pada aspek kelembagaan atau sistem pendukung pendidikan 

inklusif.  

8. Dede Sukandar, Peran Guru PAI Terhadap Implementasi Pendidikan 

Inklusi Di SMAN 6 Bandung, 2023, Tesis (Sukandar, 2023). 

Penelitian ini dilakukan oleh Dede Sukandar (2023) yang bertujuan 

untuk mengetahui peran guru PAI dalam menerapkan pendidikan inklusi di 

SMAN 6 Bandung serta mengidentifikasi kendala dan faktor pendukung 

dalam pelaksanaannya. Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research) untuk menggambarkan faktor 

pendukung dan penghambat peran guru dalam melaksanakan pendidikan 

inklusi di SMAN 6 Bandung. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif, yaitu penelitian yang memaparkan informasi apa adanya 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. 

Hasil pembahasan pada penelitian ini menunjukkan bahwa Peran 

guru PAI dalam mengimplementasikan pendidikan inklusi bagi siswa 

tunanetra di SMAN 6 Bandung tergolong baik. Guru mempersiapkan RPP 

sebelum mengajar, meskipun tidak membuat RPP khusus, sehingga 

penyampaian materi PAI tetap menggunakan metode dan media yang sama 

bagi siswa reguler maupun siswa dengan hambatan penglihatan. Adapun 

kendala yang dihadapi guru PAI antara lain belum tersedianya Guru 

Pendamping Khusus (GPK), sehingga guru hanya dibantu oleh guru BK 
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dalam menyampaikan kesulitan yang dialami siswa disabilitas terkait 

proses pembelajaran, remedial, maupun pengayaan. Ketiadaan GPK juga 

menyebabkan terbatasnya informasi mengenai layanan, media, dan metode 

yang seharusnya dapat membantu siswa tunanetra memahami materi 

dengan optimal.  

Selain itu, sarana prasarana belum memadai, seperti belum 

tersedianya laptop dengan aplikasi pembaca layar yang sangat diperlukan 

siswa tunanetra dalam mengikuti pembelajaran serta mengerjakan tugas 

maupun ujian, sehingga siswa masih harus menyediakan perangkat pribadi. 

Faktor penunjang bagi guru PAI dalam menerapkan pendidikan inklusi bagi 

siswa tunanetra di SMAN 6 Bandung adalah keikutsertaan guru dalam 

seminar atau workshop tentang layanan pendidikan inklusi. Melalui 

kegiatan tersebut, guru memperoleh pemahaman mengenai cara 

menyesuaikan sistem pembelajaran bagi siswa disabilitas, meskipun belum 

semua guru mendapatkan pelatihan serupa. 

Adapun persamaan penelitian Dede Sukandar dengan penelitian ini 

yaitu, sama-sama membahas Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam konteks 

pendidikan inklusi serta bertujuan untuk meningkatkan layanan 

pembelajaran PAI bagi peserta didik difabel atau berkebutuhan khusus. 

Keduanya menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta 

sama-sama menekankan nilai kesetaraan, keadilan, dan akses pendidikan 
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yang inklusif di lembaga pendidikan negeri. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada fokus dan lingkup kajian. menitikberatkan pada peran guru 

PAI secara individual, khususnya dalam aspek pedagogis seperti metode 

pembelajaran, sikap guru, serta penyesuaian materi dan strategi 

pembelajaran di kelas.  

9. Eva Dianidah, Implementasi Individualized Education Program (IEP) Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus 

di Kelas Inklusi SM(p) Alam Bintaro, 2023, Tesis (Dianidah, 2023). 

Penelitian ini dilakukan oleh Eva Dianidah (2023) yang bertujuan 

Untuk mengungkap perancangan program pembelajaran individu (IEP), 

mengetahui kesiapan tim IEP dalam menerapkan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam bagi siswa berkebutuhan khusus di kelas inklusi SMP Sekolah 

Alam Bintaro, memahami penerapan pembelajaran PAI melalui IEP, 

menganalisis hasil belajar siswa, serta mengidentifikasi faktor pendukung 

dan penghambat pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis IEP di sekolah 

tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metodenya adalah deskriptif. Metode penelitian kualitatif ini peneliti 

gunakan untuk memahami suatu fenomena yang terkadang sulit dipahami 

dengan harapan melalui penelitian menggunakan pendekatan kualitatif ini 
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peneliti dapat memperjelas suatu permasalahan yang menjadi fokus utama 

pada penelitian ini. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian mengenai implementasi 

Individualized Education Program (IEP) pada pembelajaran PAI bagi siswa 

berkebutuhan khusus di kelas inklusi SM(p) Alam Bintaro, dapat 

disimpulkan bahwa program individual tersebut dilaksanakan melalui tiga 

tahapan, yaitu perencanaan program, pelaksanaan program dalam 

pembelajaran, dan evaluasi hasil belajar yang disusun dalam bentuk 

portofolio serta laporan rapor semester. Pada tahap perencanaan, tim IEP 

yang terdiri dari pihak sekolah, dokter atau terapis, dan orang tua 

melakukan diskusi serta observasi terhadap siswa untuk menentukan 

rancangan dan tujuan program yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan anak. Dalam pelaksanaan program IEP di SM(p) Alam 

Bintaro, siswa berkebutuhan khusus mendapatkan pendampingan langsung 

dari shadow teacher masing-masing, namun tetap mengikuti pembelajaran 

yang sama seperti siswa reguler di kelas. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup. Perbedaannya terletak pada pendampingan khusus oleh shadow 

teacher di kelas serta pemberian pengulangan materi sebagai bentuk 

remedial bagi siswa. Pada tahap evaluasi, SM(p) Alam Bintaro menerapkan 

tiga jenis penilaian, yaitu evaluasi awal, evaluasi proses, dan evaluasi akhir 
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berupa portofolio capaian program IEP yang diberikan setiap tiga bulan 

serta rapor perkembangan siswa setiap semester. 

Adapun persamaan penelitian Eva Dianidah dengan penelitian ini 

yaitu memiliki persamaan dalam bidang kajian, sama-sama meneliti 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam konteks pendidikan 

inklusif. Selain itu, kedua penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, serta melibatkan subjek penelitian yang serupa, seperti 

siswa berkebutuhan khusus, guru PAI, dan pihak sekolah atau madrasah. 

Adapun perbedaannya terletak pada fokus dan pendekatan layanan yang 

dikaji. Penelitian Eva Dianidah lebih menekankan pada penerapan program 

pembelajaran yang bersifat individual, yaitu penyesuaian kurikulum, 

metode, media, dan evaluasi pembelajaran PAI berdasarkan kebutuhan 

masing-masing siswa. 

10. Kurnia Julianti dkk, Model Pendidikan Inklusi pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam: Studi Multisitus SDIT Luqman Al-Hakim dan 

SDIT Assalaam, 2023, Jurnal (Julianti et al., 2023). 

Penelitian ini dilakukan oleh Kurnia Julianti dkk (2023) bertujuan 

mengevaluasi model pendidikan inklusi di SDIT Luqman Al-Hakim dan 

Assalaam melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Inti 
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pendekatannya terletak pada penggunaan metode pembelajaran yang 

beragam dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Guru PAI memegang 

peran penting dalam memastikan keterlibatan siswa berkebutuhan khusus. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekurangan informasi sekaligus 

berkontribusi pada pengembangan pendidikan inklusi dalam konteks 

pembelajaran PAI. Penelitian ini mengusung pendekatan kualitatif dengan 

metode fenomenologi. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Analisis data menggunakan beberapa teknik seperti 

Interpretative Phenomenological Analysis (IPA), analisis interaktif, dan 

Cross Case Analysis. Triangulasi data dilakukan dalam tiga tahapan; 

sumber data, analisis, dan teori. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan pendekatan inklusi 

antara SDIT Luqman Al-Hakim yang berfokus pada penyesuaian 

pembelajaran individu dan SDIT Assalaam yang menekankan inklusi sosial 

di kelas reguler. Meski demikian, keduanya sama-sama berupaya 

mengembangkan potensi siswa berkebutuhan khusus, hanya berbeda dalam 

penggunaan shadow teacher dan tingkat keterlibatan orang tua. Faktor 

pendukung pelaksanaan inklusi meliputi fasilitas belajar, dukungan kepala 

sekolah, suasana kebersamaan, prinsip kesetaraan, serta penerimaan siswa 

reguler terhadap siswa berkebutuhan khusus. Adapun kendalanya meliputi 

keterbatasan guru PAI yang memiliki keahlian khusus dan fasilitas 

pembelajaran yang masih kurang memadai. 
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Adapun persamaan penelitian Kurnia Julianti dkk. dengan 

penelitian ini sama-sama mengkaji pelaksanaan pendidikan inklusi dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan tujuan mendeskripsikan strategi, peran lembaga, serta 

upaya pemenuhan layanan pendidikan bagi peserta didik difabel atau 

berkebutuhan khusus. keduanya berkontribusi dalam pengembangan 

praktik pendidikan inklusif, khususnya pada mata pelajaran PAI, serta 

menjadi rujukan bagi lembaga pendidikan dalam menciptakan 

pembelajaran yang ramah bagi semua peserta didik.  

Adapun perbedaan antara kedua penelitian tersebut terletak pada 

fokus kajian, konteks lembaga, dan jenjang pendidikan. Penelitian tersebut 

menitikberatkan pada model pendidikan inklusi dalam pembelajaran PAI 

melalui studi multisitus di dua Sekolah Dasar Islam Terpadu, dengan fokus 

pada penyesuaian kurikulum, metode pembelajaran, peran guru, dan 

keterlibatan orang tua. Sementara itu, penelitian ini lebih menekankan pada 

implementasi Unit Layanan Difabel sebagai unit struktural dalam 

mendukung inklusivitas pembelajaran PAI di MAN 2 Sleman pada jenjang 

madrasah aliyah, dengan fokus pada layanan pendampingan, fasilitas, serta 

kebijakan kelembagaan. 

11. Isna Palupi, Manajemen Pendidikan Inklusi di SD Negeri Secang 3 

Kabupaten Magelang, 2019, Skripsi (Palupi, 2019). 
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Penelitian ini dilakukan oleh Isna Palupi (2019) yang bertujuan 

untuk mengetahui manajemen pendidikan inklusi di SD Negeri Secang 3 

Kabupaten Magelang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah 

metode deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Penelitian ini akan 

dilaksanakan di SD Negeri Secang 3, Kelurahan Secang, Kecamatan 

Secang, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pendidikan 

inklusi di SD Negeri Secang 3 mencakup delapan aspek, yaitu kurikulum 

dan pembelajaran, peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, 

hubungan masyarakat, sarana dan prasarana, pembiayaan, budaya dan 

lingkungan sekolah, serta layanan khusus. Secara umum, pelaksanaannya 

tergolong baik, namun dukungan dan kerja sama dari pemerintah maupun 

dinas pendidikan masih belum optimal. Temuan wawancara dan observasi 

juga menguatkan bahwa sekolah ini telah menunjukkan karakter sebagai 

lingkungan yang ramah bagi siswa inklusi, khususnya pada aspek 

manajemen peserta didik serta sarana dan prasarana. 

Adapun persamaan penelitian Isna Palupi dengan penelitian ini 

adalah pembahasan yang ada di penelitian tersebut yaitu tentang sekolah 

inklusi, metode penelitian sama-sama menggunakan kualitatif. Sedangkan 

perbedaan penelitian Isna Palupi dengan penelitian ini terletak pada lokasi 
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penelitian yang berada di SD Negeri 3 Secang sedangkan pada penelitian 

ini di MAN 2 Sleman, tema pembahasan sedikit berbeda karena membahas 

tentang manajemen pendidikan inklusi sedangkan pada penelitian ini 

membahas implementasi ULD dan guru PAI dalam meningkatkan 

inklusivitas pembelajaran PAI bagi siswa disabilitas, yang terakhir yaitu 

pada tingkat sekolah lokasi yang diteliti. 

12. Wahyu Utami Nugraheni, Problematika Pendidikan Inklusi di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Klaten, Skripsi (Nugraheni, 2020). 

Penelitian ini dilakukan oleh Wahyu Utami Nugraheni (2020) 

bertujuan untuk Mendeskripsikan problematika yang dihadapi dalam 

pelaksanaan pendidikan inklusi di MAN 2 Klaten serta Mengetahui upaya 

yang dilakukan madrasah untuk mengatasi permaslahan dalam pelaksanaan 

pendidikan inklusi di MAN 2 Klaten. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Bogdan 

dan Taylor kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis, gambar dan bukan angka yang mana 

data diperoleh dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Data yang 

berasal dari naskah, wawancara, catatan, lapangan dan dokumentasi 

dideskripsikan sehingga dapat memberi kejelasan pada keadaan dan 

realitas. 
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Hasil penelitian ini Pelaksanaan pendidikan inklusi di MAN 2 

Klaten masih menghadapi berbagai kendala, meliputi ketiadaan guru 

pembimbing khusus dan tenaga pendidik berlatar pendidikan luar biasa, 

keterbatasan sarana prasarana terutama untuk siswa tunanetra, serta 

penggunaan Kurikulum 2013 yang belum fleksibel bagi siswa 

berkebutuhan khusus. Dalam proses pembelajaran, siswa juga masih 

mengalami kesulitan dalam mengikuti dan memahami materi. 

Permasalahan utama terletak pada belum adanya guru pembimbing khusus, 

padahal regulasi mengharuskan adanya tenaga pendidik yang kompeten 

dalam pendidikan inklusif. Untuk mengatasi hal tersebut, madrasah 

melakukan upaya seperti memberdayakan guru yang ada melalui pelatihan, 

memanfaatkan serta mengajukan penambahan sarana prasarana, 

menyesuaikan tingkat kesulitan kurikulum dengan kemampuan siswa, serta 

memberikan pendampingan agar siswa dapat mengikuti pembelajaran 

dengan lebih baik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Wahyu Utami 

Nugraheni terletak pada penggunaan metode kualitatif, jenjang pendidikan 

lokasi studi, dan topik pendidikan inklusi. Perbedaannya ada pada fokus 

kajian: penelitian Nugraheni membahas problematika pendidikan inklusi, 

sedangkan penelitian ini menganalisis implementasi ULD serta peran guru 

PAI dalam meningkatkan inklusivitas pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal penting sebagai berikut: 

1. Implementasi Unit Layanan Difabel dalam mendukung pembelajaran PAI 

bagi siswa disabilitas kelas XI di MAN 2 Sleman 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Unit Layanan Difabel 

(ULD) di MAN 2 Sleman dalam mendukung pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, ULD bersama guru 

PAI melakukan asesmen terhadap kebutuhan dan karakteristik siswa 

disabilitas sebagai dasar penyusunan pembelajaran inklusif. Guru PAI juga 

menyesuaikan kurikulum, metode, media, dan materi pembelajaran agar 

sesuai dengan kebutuhan siswa disabilitas. Kolaborasi antara ULD dan guru 

PAI menjadi langkah penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan ramah bagi seluruh siswa. 

Pada tahap pelaksanaan, ULD menyediakan fasilitas pendukung 

seperti Al-Qur’an Braille, Guru Pembimbing Khusus (GPK), dan program 

"sahabat inklusi". Bekerja sama dengan guru PAI, ULD menyesuaikan 

metode, media, dan materi pembelajaran agar lebih aksesibel. 

Pendampingan intensif ini terbukti meningkatkan kenyamanan, partisipasi, 
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dan akses belajar siswa disabilitas, meskipun masih menghadapi kendala 

berupa keberagaman kebutuhan siswa dan keterbatasan penyesuaian. ULD 

secara rutin mengevaluasi efektivitas program melalui rapat internal dan 

pertemuan dengan siswa disabilitas untuk memantau perkembangan serta 

hambatan. Hasilnya menunjukkan peningkatan pemahaman, kenyamanan, 

dan partisipasi siswa. Evaluasi ini juga menjadi dasar bagi sekolah dan ULD 

untuk terus memperbaiki dan mengembangkan layanan pendidikan inklusif 

secara berkelanjutan. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru Dalam Meningkatkan 

Inklusivitas Pembelajaran PAI 

Faktor pendukung guru dalam meningkatkan inklusivitas 

pembelajaran PAI di MAN 2 Sleman meliputi adanya pelatihan dan 

pembinaan guru melalui workshop tahunan untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik dalam pembelajaran inklusif, ketersediaan sarana 

dan prasarana yang aksesibel seperti guiding block, ruang kelas adaptif, Al-

Qur’an braille, dan komputer bicara, serta terciptanya lingkungan belajar 

yang nyaman dan ramah bagi siswa disabilitas. Selain dukungan fasilitas 

fisik, madrasah juga membangun lingkungan sosial yang positif melalui 

budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) sehingga tercipta suasana 

belajar yang inklusif, aman, dan bebas dari perundungan bagi seluruh siswa. 
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Meski MAN 2 Sleman berkomitmen penuh pada pendidikan 

inklusif, implementasinya dalam pelajaran PAI masih terhambat faktor 

internal dan eksternal. Secara internal, guru PAI belum mendapat pelatihan 

intensif ABK, sehingga penyusunan RPP dan diferensiasi materi belum 

optimal. Secara eksternal dan teknis, kendala utama meliputi minimnya 

Guru Pendamping Khusus (GPK) yang memicu beban ganda guru, 

keterbatasan waktu kelas, kurangnya edukasi inklusi bagi siswa reguler, 

serta belum ramahnya teknologi ponsel dalam melafalkan teks Arab bagi 

siswa disabilitas netra. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa 

saran operasional sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah (MAN 2 Sleman) 

MAN 2 Sleman diharapkan dapat mengoptimalkan pendidikan 

inklusif pada pembelajaran PAI dengan memperkuat peran Unit Layanan 

Difabel dan meningkatkan koordinasi antarguru. Selain itu, sekolah perlu 

menyediakan sarana yang memadai bagi siswa disabilitas, menggelar lebih 

banyak pelatihan pembelajaran inklusif bagi guru, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang ramah dan nondiskriminatif. 

2. Bagi Koordinator ULD dan Guru 
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Koordinator ULD diharapkan terus meningkatkan kualitas layanan 

siswa disabilitas dalam pembelajaran PAI. Hal ini dapat dicapai melalui 

penguatan pendampingan, penyediaan fasilitas ramah disabilitas, 

peningkatan koordinasi guru, pelaksanaan workshop pendidikan inklusif 

berkala, serta evaluasi program secara berkelanjutan. Selain itu Guru PAI 

di MAN 2 Sleman diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan adil. Caranya adalah dengan mengembangkan metode 

pembelajaran yang adaptif, berkolaborasi aktif dengan Unit Layanan 

Difabel, serta menunjukkan sikap sabar dan responsif terhadap kebutuhan 

siswa disabilitas. 

3. Bagi Siswa 

Siswa disabilitas di MAN 2 Sleman diharapkan dapat lebih aktif dan 

percaya diri dalam mengikuti proses pembelajaran PAI di kelas. Siswa juga 

diharapkan mampu memanfaatkan layanan yang diberikan oleh Unit 

Layanan Difabel sebagai sarana untuk mendukung pemahaman materi dan 

meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran. Selain itu, siswa diharapkan 

dapat menjalin komunikasi dan interaksi yang baik dengan guru maupun 

teman sekelas agar tercipta lingkungan belajar yang inklusif, nyaman, dan 

saling menghargai. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi data awal atau 

referensi bagi peneliti lain untuk mengkaji topik serupa dengan cakupan 
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yang lebih luas, misalnya meneliti tentang efektivitas pendidikan inklusi 

terhadap kecerdasan emosional siswa atau pengaruhnya terhadap prestasi 

akademik di Madrasah Aliyah atau Sekolah umum lainnya. 
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